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ENGERTIAN kata desa jang menghendaki pembagian jang B s e
dalam istilah asingnja ,ru. sama antara para pewarisnja e R TR B R T b
ral areas”, akan berbeda sekali 2. Bahwa kebanjakan tanah F . . = o
disatu mnegara dengan negara dikerdjakan oleh mereka Jang | ¢t Rt SR
jang lain. Suatu desa disuatu tidak memiliki tanah atau de- C e
negara misalnja, mungkin akan ngan perkataan lain mereka ha- Tt

merupakan kota dinegara jang nja memburuh belaka. Sebagal L e
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Untuk mengaiasi masaaiah®
sosial jang mendjadi perhatian
kami diatas dibutuhkan pimpin.
an jang sanggup menjelami dan
mengatasi berbagai persoalan
jang dihadapi desa. Pimpinan
sematjam itu hanja mungkin
ada sekiranja pembinaan kader
desa dipergiat dan diperluas.

Akibatnja djika ‘pehnl
tak punja tanah

Pengangguran jang Kkentara
dan tak kentara (disguished
unemployment) makin meradja-
lela di-desa?. Beban berupa péng.
angguran itu harus dipikul oleh
desa jang hingga kini merupa-
kan masaalah jang belum dapat
diatasi. Sebab2nja banjak. Dian-
taranja jang terpenting adanja
kekurangan dalam social over-
head capital, berupa belum ter-
sedianja atau kurang Dbaiknja
fasilitas2 transport dan komuni-
kasi, jang menjebabkan terba-
tasnja lapangan kerdja jang da-
pat menampung pengangguran.
Kemudian lambatnja kemadju-
an industrialisasi di-desa®? jang
merupakan sebab lainnja dari
pengangguran belum dapat di-
atasi. Achirnja mengenai terba-
tasnja tanah jang dapat diga-
rap, tidak sadja diakibatkan
oleh tidak berimbangnja tanah
iane dapat digarap dengan ba-
njaknja penduduk, tetapi diaki-
batkan pula oleh kurang ratanja
pembagian tanah. Dari sebab
jang pertama dan kedua itulah
lahirnja buruh2 tani, jang kare-
na tak punja tanah dan modal
terpaksa harus bekerdja pada
landlods”. Nasib burwh?: sema-
tjam itu sangat menjedihkan,
I-arena masa kerdja menggarap
dan sewa tanah ditentukan se-
wenang2 oleh tuan tanah. Apa-
hila tersedia bantuan kredit ]g.
tjukup untuk para petani, maka
sadikit banijak persoalan diatas

dapat diatasi.

Harus ada usaha meng-
atasi musim kemarau

Bagian terbesar dari poten-
tial resources terdapat lebih ba-
njak di-desa? dari pada di-kota2.
Pada hakekatnja aktivitas di-
desa2 adalah untuk menggali
dan mengolah resources jang
ada. Aktivitas itu apabila diser-
tal oleh penjempurnaan dan
pembangunan fasilitas2 komu-
nikasi dan transport, sistim iri-
gasi, metode pengolahan dan pe-
nanaman, pendidikan dan kese-
hatan, akan merupakan tantang-
an bagi dipergiatnja perentja-
raan pembangunan desa.

Jang erat hubungan dengan
sistim irigasi ialah mengatasi
akibat2 musim kemarau dan
bandjir. Sebab perbaikan dila-
pangan tersebut dapat menga-
tasi berbagai gedjala jang dise-
babkan malapetaka kemarau
dan bandjir. Dan djangan pula
dilupakan perlunja diperluas
pengetahuan para petani menge-
nai tjara2 (methode) memberan.
tas hama jang merugikan dan
tjara membuka daerah baru
jang tidak mengakibatkan erosi
dan kekeringan. Sekiranja usa-
ha2 tersebut dapat diselengga-
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erat puia hubungannja dengan organisasi jang tjara kerdjanja

pengangguran dan
idjon dapat dibatasi.

Menudju masa depan jang

lebih baik
Kini tibalah gilirannja untuk
menganalisa setjara mendalam
kemungkinan2 dan tantangan®
dikemudian hari jang dihadapi
perantjang2 pembangunan de-
sa. Mengingat bahwa daerah pe.
desaan merupakan mata rantal
jang tak terpisahkan dari pem-
bangunan ekonomi bangsa se.
tjara integral. Oleh sebab itu,
agar perkembangan ekonom!
nasional dimana transisi ini 1.
dak menjimpang dari apa jang
diharapkan harus pula ditkut
sertakan daerah pedesaan sehs
gai sumber potential resources
jang tidak dibutuhkan oleh n

dustri dasar jang terdapat
kotaZ2.
Didalam mengikutsertakan

daerah pedesaan dalam pemba.
ngunan nasional, harus pula d

pertimbangkan beberapa fakto:
chas. Diantaranja adalah per

mintaan jang tinggi atas tena
ga? kerdja jang terdapat dide

sa. Penjaluran tenaga kerdja
keprojek2 sangatlah mengun
tungkan, mengingat pentingnja
persoalan pengangguran diatasi
Untuk rentjana djangka pendek
perlu diperhatikan  pentingma
dilakukan klasifikasi atas p<
nganggur jang ingguhnia
dengan tenaga2 Kkader, uatux
nenghindarkan 'agar wsaha dan
pembiajaan. jang dikeluarkas
untuk kemadjuan desa tak tle:

buang dengan sia2, mengingal
bahwa usaha dan pembiajaan
tersebut adalah untuk memper-
siapkan masjarakat desa meng.
hadapi perentjanaan pemba-
ngunan djangka pandjang. Se-
dangkan untuk djangka pan-
djang perlu pula dipikirkan tja.
ranja mengatasi dengan tepal
masaalah jang diakibatkan ber-
kurangnja tenaga?® kerdja dide.
sa — akibat industrialisasi di-
kota2 agar tidak menjebabkan
turunnja kwantitas produksi
pertanian jang dibutuhkan un-
tuk mendjamin kebutuhan selu-
ruh penduduk di Indonesja. Ka-
rena tenaga kerdja jang makmn
sedikit {jtu terutama dengan
tiara kerdja seperti jang digu-
nakan sekarang tak akan mam-
pu menghasjlkan kwantjtas
produksj jang besaran konstan-
nja sama dengan apa ‘‘ang di-
hasijlkan sebelum pengurangan
tenaga kerdja berlangsung. Tja.-
ranja mengatasi adalah dengan
mekanisasi dan perbaikan djda-
lam organjsasj tjara kerdjanja.
Sekjranja mekanjsasi dan per.
bajkan didalam organisasj tjara
kerdjanja akan djlaksanakan,
harus ditjegah agar kedua ben-
tuk kemadjuan itu tjdak saling
merugikan; tidak mendjadi fak-
tor penghambat dan tjdak me-
rusak njlaj2 tradjs; jang Ime-
nguntungkan.

Dengan mendjadikan aspek
gotong rojong dan potensi ke-
mampuan rakjat lain’nja suatu

S’g

an?

sepenuhnja berhasil
kegembiraan didalam  kerdja

sapan
uan2 tanah dan tengkulak? di.
periukan tindakan jang
legas didalam melaksanakan bagai berikut :
serta melindungi hasil
form dan meningkatkan

dapat dijsesugjkan dengan kebu-
tuhan akan mekanjsasj Dengan
demikjan dapat djtjegah tim-
bulnja ketidak sejmbangan an-
tara pembjajaan jang besar un-
tuk mekanjsasi dengan hasijl
jang dapat ditjapainja.
Modernisasj dilapangan per-
tanjan dj-desa®* harus djiringi
pula dengan perbaikan djla-
pangan industri rakjat, kedua
duanja erat hubungannja de-
ngan pengolahan potential re-
gources jang dibutuhkan oleh
kota®?. Kesejmbangan antara
mekanisasi dan perbajkan djla-
pangan industri rakjat djsam-
ping dapat mentjegah timbul-
nja urbanisasj djkota-kota, da-
pat mendorong terselenggaranja
dengan bajk services Jjg. lebjh
luas antara masjargkat desa
dan masjarakat kota. Bentuk
pertukaran itu tjdak se-magtaZ2
bersifagt ekonomj, tetapj dapat
pula merupakan kontak jang
bersifat kebudajaan. Melalui
kontak tersebut akan terbjna-
lah pola kebudgjaan nasjonal
jang berlaku untuk seluruh

bangsa Indonesja. Dengan pola

‘tu masjarakat kota tjdak-akan

kehjlangan kepribadian Ig
sianjaa, dan masja

P

dimasukkan usahaz menjngkag-
kan kegijatan djlapangan pendi-
dikan. Kegiatan pendjdikan dj-
dalgm rentjana djangka pendek
adalah berbeda dengan Kkegiatan
pendidjkan djdalam rentjana
djangka pandjang, Karena ke-
giatan jang pertama  harus
ditudjukan untuk meletak®
kan landasan bagj Kkegiatan
jang berikutnja. Untuk seka-
rang jang paling penting ada.
lah usaha® pendidikan jang erat
hubungannja dengan perbaikan
dan penjempurnaan didalam
sistim irigasi methode penanam-
an, tjara kerdja, metode berter.
nak ikan, pengetahuan menge-
nal hama, pengetahuan manage.
ment Kerdja gotong rojong dan
pengetahuan mengenal kesehat-
an. Program pendidikan ini per.
tama?® harus ditudjukan kepada
pembentukan kader pembangun-
an desa, untuk didjadikan tena-
ga2 pimpinan dan pengadjar
jang dapat menggunakan pe-
ngetahuannja untuk kepenting-
desa dan menjebarkannja
kepada rakjat didesanja. |

Rentjana pendidikan tak akan
sekiranja

dan hidup tak ada di.desa2. Ke-
gembiraan didalam kerdja dan
nidup hanja mungkin tertjipta
apabila praktek2 jang merugi-
xan para petani dapat diberan.
tas. Untuk memberantas penghi
jang dilakukan oleh

lebih
landre-

sa. Pengadilan? |
baiknja didjadikan badan per=
manent, untuk tudjuan2 diaias
tersebut. Untuk meningkatkan
kemampuan finansiil pendudux
desa perlu dilaksanakan perkre.
ditan jang progresief, untux
mentjegah agar mereka tidax
selalu djatuh kepada orang® jang.
tudjuannja mengisap dan me-
mengisap dan memeras rakjal
dengan penjaluran jang semn ..
dah mungkin untuk tudjuanz
mempertinggi dan memperbai d
produksi. Bentuk bantuan la o
jang dapat diberikan adalah be-
rupa dana pembangunan desa
jang dipungut dari para pen:.
usaha dan industriawan, dengan
tjara membebaskan mereka da-
ri padjak .
Tjaranja  menggunakan
minat dan potensi rakja
Semua analisa jang telah d..
kemukakan terlebih dahulu ad:a-
lah material jang perlu diguna.-
kan didalam perentjanaan. Sec-
hingga penulis sampai kepada
kesimpulan bahwa untuk perer.-
tjanaan diperlukan empat sja-
rat pokok, jang pada hakekal.

‘nja adalah bagaimana menggu-
“nakan minat dan potensi

L :- .,—-.-"'l v »
Y i ; g, | 'a B
3 _— P Sl i
Q B gw
- - l-l g o _—
o e : =
K = - - --
[ = | E -
, .

rak.

désa untuk perbaikan2 atas
" nasibnja.
Pertama, terlebih dahulu

didapatkan pengetahuan menge-
nai kondisi serta persoalan? jang
dihadapi desa dalam garis be.-
sarnja.

Kedua, perlu dibuat suatu
rentjana untuk djangka pan-
djang jang djelas, agar dapat
ditjapai tudjuan2 tertentu. De.
ngan demikian seorang peran-
tjiang dapat melihat perspektip
tentang kemungkinan2 perkem.
bangannja dimasa jang akan da-
tang, sehingga  perentjanaan
tersebut dapat dikatakan telab
siap. Djaminan dapat atau tidak.
nja dilaksanakan rentjana ter-
sebut tergantung pada pembia.
jaan dan tenaga® pelaksana
jang disediakan.

Ketiga, bahwa semua pelak-
sanaannja harus dibawah pim.
pinan dan mendapat bantuan
dari pemerintah setjara progre-
Sip. '

Keempat, didalam hubungan

dengan perentjanaan pemba.

ngunan desa perlu dipikirkan
usaha2 meningkatkan pengertian
akan pentingnja arti paham®
baru dilapangan tehnik dan so-
sial, demi kemakmuran dan ke-
sedjahteraan desanja, dengan
ketentuan bahwa  penggunaan
paham2 baru itu tidak akan
menjebabkan akibatZ2 buruk ba.-

gi kehidupan didesa.
' Kesimpulan

Kesimpulan jang dibuat inil
hanja suatu usaha untuk mem-
buat ringkasan tentang apa jang
telah dibahas terlebih dahulu, jg.
hasil2nja diharapkan dapat me.
rupakan sumbangan bagi suatu
rentjana pembangunan desa jg.
lebih lengkap dan terperintji.

I. Kesimpulannja adalah se-

a. Faktor ekonomi : Jang ter.

ke. penting adalah persoalan pem-
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RUMAN-SAKITY........s
(Samb, darj hal. 25)

rmh tjutji dengan mesin jang
srisik dan dapur dengan alat2
memkﬂat Jang kami tudju jalah

tiga buah gedung, tempat mera-

wat orang sakit.

Paling dahulu kami masuk di-
gedung ketiga (dikenal sebagai
.Blok III”)., sebuah bangunan
berlantai dua, chusus untuk me-
rawat pasien penjakit dalam.
Tjiri jg. chas dari tempat pera-
watan ini jalah: setiap kamar di-
perlengkapi dengan Ekamar ma.n
di dan w.c. sendiri.

Digedung kedua (Blok II),tem-
pat pasien penjakit paru-paru,
djuga berlantai dua, kami melihat
matjam2 alat pengobatan dan pe-
meriksaan pamu-paru. Dalam ka-
mar pengobatan (treatment ro-
om), kami melihat lampu ultra

violet, inhalator untuk pengobat-.

an dengan uap dan sebagainja.
Kamar rontgen diperlengkapi de-

ngan alat sinar tembus dan alat
buatan -

pemotretan paru-~paru, .

bagian tanah jang kurang me.
rata, masih adanja tuan®* tanah

jang menentukan harga sewa
tanah dengan sewenang-wenang.
Kurangnja modal/saving (untuk
social overhead capital dll.) di.
desa dan rendahnja tingkat in-
come penduduk jang menjebab.
kan penduduk terdjerumus ke-
tangan tengkulakz,

b. Faktor social : NilaiZ2 f{ra.
disi dan adat jang sangat luas
pengaruhnja terhadap persoalan
hak milik dan kepemunpman
desa. Selandjutnja mengenai be-

fum terpenuhinja kebutuhan®
akan perumahan, kesehatan dam
pendidikan.

¢. Faktor physik : Penjediaan

social overhead capital dan. un.

tuk merentjanakan suatu ling-
kungan physik jang harmonis
dengan tudjuan mempertinggi
kehidupan ekonomi dan sosial
rakjat.

II. Industrialisasi adalah phe.
nomena jang sudah pasti akan
terdjadi. Karena itu masjarakat
desa harus benar2 direntjanakan
untuk dapat mengikuti transisi
itu, sehingga dapat terhindar
dari unintended cosequences se.
perti terdjadinja urbanisasi pe.
nuh, technological unemploy-
ment, social
kita harus berusaha memper.
tinggi kehidupan ekonomi dan
sosial didesa, jang diselaraskan
dengan pembangunan di-kotaZ,
sehingga akan merupakan sua.
tu perkembangan ekonomi damn
sosial jang harmonis.

Hal2 itu hanja dapat ditjapai
djika program  perentjanaan
pembangunan desa benar® dise-
suaikan dengan kemampuan
masjarakat, sehingga pemba.
sgunan jang direntjanakan ti-
dak merupakan beban jang me.
nekan bagi rakjat. Karena itu
program harus memperhitung-
kan pula mengenai sumber?
pembiajaan dan menjiapkan te.
naga2 ahli serta kader jang di-
bputuhkan sesuai dengan tahap.
an? didalam rentjana.
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‘mau, kal
pembedahan itu dan ° mengambil

disturbances dan |

dapa rumah2 dari batu merab

“itu dahulu ‘pernah didiami olen

menindjau kamar operasi dengan
alat2 chusus untuk pembedahan
paru-paru dan kamar ini berdam-
pingan dengan kamar penjuling-
an air dan sterilisasi jang meng-
gunakan sebuah mesin otomatis
Disamping itu, dalam gedung ini
djuga terdapat laboratorium jang
4alr conditioned”, dimana riak,
ludah dan lain2 diperiksa.,
Dengan adanja perlengkapan
itu, maka setiap pasien tidak usah
pergi kEetempat lain untuk peme-
riksaan dan pengobatannja. Tem-
pat perawatan jang sangat mo-
dern ini disebut ,self running”
Achirnja kami pergi gegedung
pertama (Blok I), jaitu gedung
paling besar berlantai tiga jang
dikenal djuga sebagai ,Main Bu-
ilding” (gedung utama). Dibag:-
an bawah -— lantai pertama -
dari gedung ini terdapat kamar
tatausaha, kamar direktris, ru-
angan konperensi, ruangan- fisi-
oterapi dengan pengobatan-air-
nja, ‘poliklinik, kamar .pemeriksa-
an paru-paru, laboratorium dan
sebagainja. Dibagian atas barulah
kamar2 pasien, lengkap dengan
dua kamar operasi. Disediakannia
dua buah kamar operasi adalah
untuk meniadakan = setiav peng-
hambatan dalam memberi perto-
longan karena gedung ini me-
mang chusus untuk pasien2 jang
memerlukan pembedahan.
Sesudah mendaki tangga batu.
kami tiba didepan sebuah kamar
dengan papan  pemberitahuan.
hahwa dalam kamar itu sedang
dilakukan pembedahan.
Sdr. Astamar membuka pintu, ,fau
kloroform jang sangat keras mes
njambar hidung. Beberapa sas
kemudian, Sdr. Pﬂtﬂinar keluar
dan meng | n, bahwa djika
ram menjaksikan

ﬁapé,t

foto-foto, Djantung kami menge-
tuk lebih keras. Semendjak men-
djadi kuli tinta, inilah pengalam-
an kami jang pertama kali.
Dengan perlahan, kami masuk

| Dalam kamar ifu terdapat sebuah

kamar lain jang dikelilingi katja
tebal. Pembedahan dilakukan da-

lam kamar katja dan dgn. berdir!
diruangan kamar pertama, kami

| dapat menjaksikan apa jang di-

lakukan dalam kamar kedua Se-
buah foto dari pembedahan itu
kami muatkan dalam reportase
ini.
Pengobatan-air
Sesudah itu kami menudju ke-
bagian mumah sakit jang mendja-
di tudjuan kami: Bagian fisiote-
rapi dengan pengobatan-airnia
Kefaedahan air panas jang
mengandung matjiam2 mineral
sudah dikenal kakek-mojang kita
semendijak dahulu kala. Misalnia
sadja, disumber Ngunget (kabupa-
ten Tuban di Dijawa Timur) ter-

jang merupakan peninggalan ku-
na. Sesudah diadakan penjelidik-
an, ditarik kesimpulan, bahwa desa

pedjabat2 tinggi dari keradjaan
Modjopahit, sebagai tempat per-
istirahatan dan pemandian. Di-
samping lain kekajaan, Indonesia
djuga kaja akan sumber2 air pa-

nas,

nas .dinegara. kita? . . . .-
Tidak kurang dari 51 buah jang

tersebar di Djawa Barat, Djawa
Tengah Djawa Timur, Sumatera,
Bali, Lombok, Timor dan Maluku.
Mineral dalam sumber2 itu ber-
matjam? untuk merimgankan atau
menjembuhkan ber-matjam2 pe-
njakit pula. Antaranja mineral
dapat disebutkan belerang, asam
arang, karbonat, jodium, bron -
um, alkali, klorida dan sulfat dari
kalium, natrium, besi dan lain2.

Penjakit sterutama jang dapat
diringankan atau disembuhkan
dengan pengobatan-air adalah pe-
niakit kulit dan entjok. tapi di-
samping itu, air panas bergaram
diuga baik univk lumpuh, gang-
enan urat sjaraf, wasir. pen jakit
pernapasan, penjakit perut dan
hahkan kusta. Dalam usaha meng
sali dan mempergunakan potensi
nasional kita disegala bidang,
sumber2 air panas ini sudah mu-
lai’ diselidiki setjara ilmiah dan
sungguh2. ‘Sebagaimana kita tahu,
sumber . air panas biasanja terda-

pat dlda,erah pegunungan jang
hawanja segar, dan alamnja 1n-

dah.
Air ' panas digunung- gunung

adalah air panas jang wadjar.
Jang dirumah sakit, seperti di

RS. .Persahabatan” adalah air
panas buatan. ,Buatan” dalam

arti air tawar biasa dipanaskan
sirimkan pasien jong susinja beng-

_Kak kebasgian listerik atau sinar
untuk dilisterik atau disinar. supa-

dan kalau perlu, ditambah garam

rnl atau garam itu untuk penja-

¥it® tertentu. ¥ ; T
Dengan diantar mniﬁﬁ. i per
fielasan oleh dr. Roh min, kami
'menhksikain praktek pengobatan-
My afau hidroterapi, di R.S.

,P”erqaha.ba,tan”
Seorang disemprot dengan air
panas (lihat foto). Ini namanjia
hydro massage”, atau pidjat de-
nean air. Orang jang ,dipidjat”
'tu menerangkan kepada kami,
hahwa 'ia sering merasa tiapai dan
pegal dan sesudah ,dipidjat” be-
herapa kali, tubuhnja mendjadi
iebihh njaman.

Merendam diri diair panas jang
Jiberi gas asam arang baik seka-
1 untuk penderita penjakit djan-
fung dan paru-paru jang enteng.
Praktek: pengobatan i djuga di-
perlihatkan kepada kami.

Dikamar lain, kami menjaksi-
kan dua baji direndam diair pa-
nas, betisnja diurut-umut dan ka-
kinja digerak-gerakan dalam ge-
rakan berenang kodok. Kedua
hajli ini adalah pasien dari J.P.A,
T (Jajasan Pemelihara Anak
Tiatjad) jang Dbaru sadja ber-
nlang tahun.

Sesudah itu, kami diantar ke-
sebuah kamar dimana terdapat
sebuah bak mandi dengan tank

ketjil diatasnja dan pipa karet
dari tank kedalam bak. Didasar
hak itu dipasang sematjam tem-
pat duduk daripada karet dengan
sebatang pipa karet di-tengah2-
nia dan dari tempat duduk ke-
ndjung bak, melintang sebatang
pipa jang agak besar.
Dr. Rohimin menerangkan,

Tieko, jang ultra modern. Kam! mdﬁ:mlahsummw"bakturundipipapandm tarus

- kepipa karet itu dan terus masuk
keusus pasien. Air obat jang dh
gunakan-adalaly tjairan antibiotika
dan jang diobsti adalah penja-
'kit2 radang usgs besar. ,Untuk
pengobatan it kita harus bere
Fnti2 dan pac.en harus lebih da~
hulu diperiksa oleh seorang in-
ternis,” kata dr. Rohimin.

Sudah berapa kali dokter
mengegunakan alat ini?” tanja ka-
mi.

Dr. Rohimin menggelengkan
kepale Belovm pernah.” dijawab-
nijia.

Hania satn bagian dari -
sioterapi
Dalam bertiakap-jakap dengan
dr Rohimin, kami diberitahu. ba-
hwa pengobatan-air hanjalah sam
bagian dari fisioterapi (physiothe-
rapyv), atau pengobatan tanpa mi-
num obat. Pengobhatan dengan
listerik, dengan sinar dan dengan
latihan gerakan tubuh atau pidjat
termasuk dalam fisioterapi. Dalam
sebuah ,treatment room” kami
diperlihatkan alat? nengohatan lis-
terik dan sinar itu.

Pengnbatan tambahan

Dr. Rohimin selandjutnia me-
nerangkan, hahwa pada hakekat~-
nja fisioterapi adalah pengobatan
tambahan (supplement) dari peng-
obatan jang sebenarnja. Misalnja
seorang doktfer cigi dapat meng-

fa bengkaknja hilang.  Seorang
psikiater bisa meminta bantuan
pengobatar-air untuk pesier: ter-
tentu. Dokter penjakit dalan,
dokter hidung, telinga dan teng-
gorokan. dokter ilmu kebidanan
dan peniakit kandungan. dokter
mata dan sebagainia semua bisa
minta bantuan fisioterapi.

LJApa dokter kita sudah meng-
eunakan kesempatan ini?” tanis
kami.

LAda diuega,” diawah dr. Rohi-
min. Sedjenak kemudian, ia tams-
bahkan: ,Tapi pasien? kami ke-
banjakan datang langsung kepada
kami, sehingga kamilah jg. men-
diagnose penjakitnja dan kemu-
dian memberi pengobatan fisiote-
rapi kepada mereka.”

Dr. Rohimin menekankan, ba-
hwa dalam penggunaan pengobat-
an-air, orang harus berhatiz Se-
tiap pasien harus lebih dahulu
dineriksa dengan teliti, karens ads
bebernpa matjam penjakit jang
tidak boleh mendapat hidroterani,
antarania demam, kanker dan
proses tbhe. jane sudah hebat.
Mendjelang achir wawantiara,
kami bertanja: ,Dalam pekerdja-
an ni bukankah dokter dibantu
pleh seorang dokter Rusia”.

Dr. Rohimin mengangguk. , Se-
orang dokter wanita. dokter Va-
lentina Paliskaya. Saja beladjar
dari dia”.

Diawaban simpafik dan rendah
hati ini memberi impressi jang sa-
ot baik.

Untuk memberi laporan jang je-

hahwa alat2 itu untuk mandi ,sub bih lengkap mengenai pengobat-

Si-pasien duduk ditempat

agua”.
duduk didalam bak dan kedalam diri jang (bertjerita kepada an-

llang duburnja dimasukkan pipa
karet. Air obat dalam tank diatas

an-air, biarlah dr. Rohimin sen-

da dalam lain tulisan.
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